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ABSTRAK 

 

Dalam proses pembelajaran biologi, guru diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang 

menarik bagi siswa baik di dalam dan di luar kelas. Wawancara dengan guru biologi SMA 

Negeri 2 Bireuen menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memahami struktur 

dan fungsi jaringan tumbuhan. Penelitian ini mengikutsertakan seluruh siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Bireuen tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 223 siswa. Sampel merupakan 

siswa kelas XI MIA 6 dengan 35 siswa pada kelas eksperimen dan kelas XI MIA 5 siswa 

dengan 32 siswa pada kelas kontrol. Teknik analisis data berpa uji normalitas dan uji 

keseragaman. Hasil untuk keterampilan proses ilmiah adalah dengan persentase minimum 

58,75, persentase maksimum 73,5, rata-rata 63,96, dan standar deviasi 3,91. Rata-rata 

persentase keterampilan proses ilmiah siswa pada kelas eksperimen adalah 72,82 lebih tinggi 

dari rata-rata persentase 63,96 pada kelas kontrol. Perhitungan uji normalitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terhadap data siswa kelas kontrol yang diajarkan dengan 

pendekatan saintifik diperoleh 0,000 p (tajam penglihatan). Karena p (tajam penglihatan) < 

yaitu 0,000 < 0,05 hipotesis ditolak. Maka terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

contextual teaching and learning dipadu media audio visual dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa kelas XI pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

di SMA Negeri 2 Bireuen. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan dan aktivitas belajar, dan keberhasilan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses pendidikan dan pembelajaran. Belajar merupakan 

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai perubahan perilaku sebagai hasil dari 

pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan. Biologi merupakan bidang ilmu 

pengetahuan alam (IPA) atau materi pelajaran ilmiah yang dalam pengembangannya melalui 

kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif (Agustina, 2017; Tanjung, 2016). Dalam 
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proses pembelajaran biologi, guru diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang menarik 

bagi siswa baik di dalam dan di luar kelas (Asri, 2012; Saragih, 2016). Sehingga proses 

pembelajaran yang berlangsung cenderung lebih dekat dengan lingkungan belajar dengan 

komunikasi satu arah (teacher center) (Mujahida, 2019). Proses tersebut tidak sesuai untuk 

diterapkan di tengah ledakan pertumbuhan sistem informatika dan teknologi seperti sekarang 

ini. Namun diperlukan kreatifitas dan inovasi pembelajaran yang lebih aktif. 

Kurangnya minat siswa terhadap literasi sains disebabkan karena pendidikan yang 

dilakukan di Indonesia menuntut siswa untuk dapat membaca (Fuadi et al., 2020), Kurang 

literasi sains, menjadi satu alasan pemerintah merevisi kurikulumnya (Pratiwi et al., 2019; 

Sutrisna, 2021). Berbeda dengan negara maju, siswa sangat diprioritaskan dalam proses 

literasi sains, sehingga semakin tinggi pendidikan yang diberikan, semakin tinggi literasi sains 

yang didapatkan (Kristyowati & Purwanto, 2019; Nurhikmah, 2018). Sehingga dapat 

mempengaruhi indikator proses ilmiah siswa: menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan 

bukti ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, memahami fenomena, dan mampu 

memecahkan masalah (Yuliati, 2017). Untuk memberikan pengalaman langsung dalam proses 

pembelajaran membutuhkan keaktifan siswa (Choiriyah, 2016), sehingga mampu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menambah informasi terkait materi pembelajaran (Nurrita, 

2018; Sulthon, 2017; Supriadi, 2015). Sebagai sebuah ilmu, proses pembelajaran akan 

memberikan kemampuan untuk membangun sebuah konsep melalui tiga aspek yaitu aspek 

minds on, hands on dan hearts on yaitu kemampuan menggunakan pikiran untuk membangun  

konsep melalui pengalaman langsung yang disertai dengan sikap ilmiah (Astari, 2017; 

Yudhayanti et al., 2015). Hal ini sesuai juga dengan pernyataan Apriani (2017) menyatakan 

bahwa Sains memiliki tiga hakikat yaitu hakikat sains sebagai produk, sebagai proses, serta 

sikap ilmiah. Sains dipandang sebagai produk karena isi dari Sains tersebut merupakan hasil 

kegiatan empiris dan analitis yang dilakukan oleh para ahli.  

Menurut pengamatan peneliti di SMA Negeri 2 Bireuen, sebagian guru masih 

menggunakan media dan model pembelajaran tradisional sehingga pembelajaran kurang 

menarik bagi siswa. Wawancara dengan beberapa guru biologi SMA Negeri 2 Bireuen 

menunjukkan bahwa masih ada siswa yang belum memahami struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. Solusinya adalah dengan menerapkan model pembelajaran dan media 

pembelajaran. Cara lain adalah dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) berbantu media Audio-Visual. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Penelitian ini menggunakan non-equivalent control design. Survei 

akan dilakukan di SMA Negeri 2 Bireuen di Kecamatan Kota juang Kabupaten Bireuen. 

Penelitian ini mengikutsertakan seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bireuen tahun ajaran 

2017/2018 yang berjumlah 223 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel yang disengaja. Sampel merupakan siswa kelas XI MIA 6 dengan 

35 siswa pada kelas eksperimen dan kelas XI MIA 5 siswa dengan 32 siswa pada kelas 

kontrol. Teknik analisis data yang dilakukan berupa uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

keseragaman. Pengujian hipotesis digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian terhadap 

penggunaan model pembelajaran dengan model CTL, namun dibantu dengan sarana audio 

visual. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil lembar observasi keterampilan proses sains siswa pada kelas 

eksperimen diajarkan menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning 

berbantu media audio visual. Data hasil keterampilan proses sains siswakelas eksperimen 

dideskripsikan yaitu N (sampel) 35, persentase terendah 67,5, persentase tertinggi 82,5, rata-

rata 73,82, dan std deviation 3,65. Hasil lembar observasi keterampilan proses sains siswa 

pada kelas kontrol diajarkan menggunakan pendekatan saintific (lihat tabel 1). 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

Tabel 1 di atas menyatakan bahwa siswa kelas kontrol memiliki N (sampel) 32 hasil untuk 

keterampilan proses ilmiah, persentase minimum 58,75, persentase maksimum 73,5, rata-rata 

63,96, dan standar deviasi 3,91. Lihat Lampiran 16 dan 17. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah siswa (N) 35 32 

% tertinggi 82,5 73,5 

% terendah 67,5 58,75 

Rata-rata 72,82 63,96 

Std deviation 3,65 3,91 
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rata persentase keterampilan proses ilmiah siswa pada kelas eksperimen adalah 72,82 lebih 

tinggi dari rata-rata persentase 63,96 pada kelas kontrol. 

Uji normalitas ini digunakan untuk memastikan bahwa sebaran data pada setiap kelas 

tidak menyimpang dari karakteristik data yang berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorovskymirnov pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria yang 

diperbolehkan untuk data berdistribusi normal dengan menggunakan kriteria yang 

dikemukakan oleh Hidayat (2010) adalah:  

a) Jika P (Sig) ≥ α maka data berdistribusi normal. 

b) Jika P (Sig) < α maka data tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol (Lampiran 

18) terhadap data siswa kelas kontrol yang diajar dengan pendekatan saintifik diperoleh 0,000 

p (tajam penglihatan). Karena p (tajam penglihatan) < yaitu 0,000 < 0,05 maka hipotesis H1 

ditolak. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata persentase keterampilan proses ilmiah siswa pada kelas 

eksperimen adalah 72,82, yang merupakan persentase rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 

63,96. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata persentase kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata persentase kelas kontrol. Lihat Gambar 4.1 di bawah ini untuk informasi lebih lanjut. 

Hasil prestasi belajar siswa di kelas hands-on yang dipadukan dengan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan media audiovisual 

didasarkan pada pengamatan dan praktik yang jarang dilakukan sebelumnya untuk belajar di 

kelas XI, Bagi mahasiswa agar serius dalam menyelesaikan LKPD. Pada pertemuan kedua, 

fakta yang diperoleh di lapangan berada pada sisi pembuatan hipotesis, dan sebagian besar 

siswa hanya menjawab satu dari dua pertanyaan yang diberikan. Hal ini mungkin terjadi 

karena siswa tidak memahami editor pertanyaan. Selain itu, siswa ingin segera mulai berlatih, 

sehingga mereka terburu-buru untuk menyelesaikan kedua jawaban tersebut. 

Dengan menggunakan media video untuk mengamati jaringan tumbuhan, siswa 

mendapatkan informasi yang lebih jelas, menjelaskan penyajian pesan, kata-kata (kata-kata, 

kata-kata tertulis, kata-kata lisan), ruang, waktu, kenyataan, gambar, dibingkai. film, film atau 

model. Media audiovisual dapat berperan dalam pembelajaran tutorial. Selain itu, media 

audiovisual dapat membantu mendorong siswa untuk lebih melatih mengembangkan 
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pemikirannya. Penggunaan media gambar diharapkan secara fungsional bermanfaat bagi 

pembelajaran seluruh siswa. 

Saat belajar di kelas kontrol yang diajarkan dengan pendekatan saintifik, siswa kurang 

sabar dan kurang mampu mengamati siswa karena mengamati jaringan tumbuhan secara 

cermat saat berolahraga. Ini mempengaruhi aspek komunikasi. Data yang diperoleh siswa 

tidak valid, sehingga banyak terjadi kesalahan saat membahas observasi. Akibatnya 

pembelajaran siswa menjadi lebih aktif, namun karena pembelajaran bersifat teacher-centric, 

siswa enggan mengikuti proses pembelajaran dan banyak yang bingung. Selama proses 

pembelajaran, siswa tidak tampak siap, terinformasi, percaya diri, antusias dan terstruktur. 

Siswa dapat menjadi bosan karena kurang mendapat kesempatan untuk berpartisipasi aktif. 

Penjelasan guru bersifat tebak-tebakan dan pembelajaran terhambat.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dipadu media audio visual 

terhadap keterampilan proses sains siswa kelas XI pada materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan di SMA Negeri 2 Bireuen. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis 

menggunakan non parametric Uji Mann Whitney menunjukkan 
hitungz < tabelz  yaitu 0,000 < 

0,05  berarti hipotesis H0 ditolak maka yang diterima adalah hipotesis H1. 
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